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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian belajar 

       Pengertian belajar menurut (W. Gulo, 2002, hal.23) adalah suatu proses yang 

berlangsung di dalam diri seseorang yang mengubah tingkah lakunya, baik 

tingkah laku dalam berpikir, bersikap, dan berbuat. 

       R. Gagne (Djamarah, 1999, hal.22) pengertian belajar adalah suatu proses 

untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan dan 

tingkah laku. 

       Pengertian belajar sebagai : “learning is a change in perfomance as a result of 

practice”. (belajar adalah perubahan dalam penampilaan sebagai hasil praktek). 

(Sardiman, 2005, hal.20) 

2. Ciri-ciri belajar 

Moh Surya (1997)  mengemukakan ciri-ciri dari perubahan perilaku, yaitu : 

a. Perubahan yang disadari dan disengaja (intensional). Perubahan perilaku 

yang terjadi merupakan usaha sadar dan disengaja dari individu yang 

bersangkutan. Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang 

bersangkutan menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan, 

misalnya pengetahuannya semakin bertambah atau keterampilannya 
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semakin meningkat, dibandingkan sebelum dia mengikuti suatu proses 

belajar. Misalnya, seorang mahasiswa sedang belajar tentang psikologi 

pendidikan. Dia menyadari bahwa dia sedang berusaha mempelajari 

tentang Psikologi Pendidikan. Begitu juga, setelah belajar Psikologi 

Pendidikan dia menyadari bahwa dalam dirinya telah terjadi perubahan 

perilaku, dengan memperoleh sejumlah pengetahuan, sikap dan 

keterampilan yang berhubungan dengan Psikologi Pendidikan. 

b. Perubahan yang berkesinambungan (kontinyu). Bertambahnya 

pengetahuan atau keterampilan yang dimiliki pada dasarnya merupakan 

kelanjutan dari pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh 

sebelumnya. Begitu juga, pengetahuan, sikap dan keterampilan yang telah 

diperoleh itu, akan menjadi dasar bagi pengembangan pengetahuan, sikap 

dan keterampilan berikutnya. Misalnya, seorang mahasiswa telah belajar 

Psikologi Pendidikan tentang “Hakekat Belajar”. Ketika dia mengikuti 

perkuliahan “Strategi Belajar Mengajar”, maka pengetahuan, sikap dan 

keterampilannya tentang “Hakekat Belajar” akan dilanjutkan dan dapat 

dimanfaatkan dalam mengikuti perkuliahan “Strategi Belajar Mengajar”. 

c. perubahan yang fungsional Setiap perubahan perilaku yang terjadi dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan hidup individu yang bersangkutan, baik 

untuk kepentingan masa sekarang maupun masa mendatang. Contoh : 

seorang mahasiswa belajar tentang psikologi pendidikan, maka 

pengetahuan dan keterampilannya dalam psikologi pendidikan dapat 

dimanfaatkan untuk mempelajari dan mengembangkan perilaku dirinya 
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sendiri maupun mempelajari dan mengembangkan perilaku para peserta 

didiknya kelak ketika dia menjadi guru. 

d. Perubahan yang bersifat positif. Perubahan perilaku yang terjadi bersifat 

normatif dan menujukkan ke arah kemajuan. Misalnya, seorang 

mahasiswa sebelum belajar tentang Psikologi Pendidikan menganggap 

bahwa dalam dalam Prose Belajar Mengajar tidak perlu 

mempertimbangkan perbedaan-perbedaan individual atau perkembangan 

perilaku dan pribadi peserta didiknya, namun setelah mengikuti 

pembelajaran Psikologi Pendidikan, dia memahami dan berkeinginan 

untuk menerapkan prinsip – prinsip perbedaan individual maupun prinsip-

prinsip perkembangan individu jika dia kelak menjadi guru 

e. Perubahan yang bersifat aktif. Untuk memperoleh perilaku baru, individu 

yang bersangkutan aktif berupaya melakukan perubahan. Misalnya, 

mahasiswa ingin memperoleh pengetahuan baru tentang psikologi 

pendidikan, maka mahasiswa tersebut aktif melakukan kegiatan membaca 

dan mengkaji buku-buku psikologi pendidikan, berdiskusi dengan teman 

tentang psikologi pendidikan dan sebagainya. 

f. Perubahan yang bersifat pemanen. Perubahan perilaku yang diperoleh dari 

proses belajar cenderung menetap dan menjadi bagian yang melekat dalam 

dirinya. Misalnya, mahasiswa belajar mengoperasikan komputer, maka 

penguasaan keterampilan mengoperasikan komputer tersebut akan 

menetap dan melekat dalam diri mahasiswa tersebut. 
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g. Perubahan yang bertujuan dan terarah. Individu melakukan kegiatan 

belajar pasti ada tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek, 

jangka menengah maupun jangka panjang. Misalnya, seorang mahasiswa 

belajar psikologi pendidikan, tujuan yang ingin dicapai dalam panjang 

pendek mungkin dia ingin memperoleh pengetahuan, sikap dan 

keterampilan tentang psikologi pendidikan yang diwujudkan dalam bentuk 

kelulusan dengan memperoleh nilai A. Sedangkan tujuan jangka 

panjangnya dia ingin menjadi guru yang efektif dengan memiliki 

kompetensi yang memadai tentang Psikologi Pendidikan. Berbagai 

aktivitas dilakukan dan diarahkan untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

h. Perubahan perilaku secara keseluruhan. Perubahan perilaku belajar bukan 

hanya sekedar memperoleh pengetahuan semata, tetapi termasuk 

memperoleh pula perubahan dalam sikap dan keterampilannya. Misalnya, 

mahasiswa belajar tentang “Teori-Teori Belajar”, disamping memperoleh 

informasi atau pengetahuan tentang “Teori-Teori Belajar”, dia juga 

memperoleh sikap tentang pentingnya seorang guru menguasai “Teori-

Teori Belajar”. Begitu juga, dia memperoleh keterampilan dalam 

menerapkan “Teori-Teori Belajar”. 

3. Prinsip-prinsip belajar 

       Teori lain yang menekankan prinsip pengulangan adalah teori Psikologi 

Asosiasi atau Koneksionisme dengan tokohnya yang terkenal Thorndike. 

Berangkat dari salah satu hukum belajarnya “Law of Exercise”, ia mengemukakan 

bahwa belajar ialah pembentukan hubungan antara stimulus dan respons, dan 
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pengulangan terhadap pengalaman-pengalaman itu memperbesar peluang 

timbulnya respon benar. Seperti kata pepatah “Latihan menjadikan sempurna” 

(Thorndike, 1931, hal.20, dari Gredler, Margareth E Bell, terjemahan Munandir, 

1991, hal.51). Psikologi Conditioning yang merupakan perkembangan lebih lanjut 

dari koneksionisme juga menekankan pentingnya pengulangan dalam belajar. 

Kalau pada koneksionisme, belajr adlah pembentukan hubungan stimulus dan 

respon maka pada psikologi conditioning respons akan timbul bukan karena saja 

oleh stimulus. Tetapi juga oleh stimulus yang dikondisikan. 

       Prinsip belajar ini bersesuaian dengan pernyataan bahwa apabila siswa 

diberikan tanggung jawab untuk mempelajari sendiri, maka ia lebih termotivasi 

untuk belajar, ia akan belajar dan mengingat secara lebih baik (Davies, 1987, 

hal.32). Hal ini berarti siswa selalu menghadapi tantangan untuk memperoleh, 

memprose, dan mengolah setiap pesan yang ada dalam kegiatan pembelajaran. 

Implikasi prinsip tantangan bagi siswa adalah tuntutan dimilikinya kesadaran pada 

diri siswa akan adanya kebutuhan untuk selalu memperoleh, memproses, dan 

mengolah pesan. Selain itu, siswa juga harus memiliki keingintahuan yang besar 

terhadap segala permasalan yang di hadapinya. 

4. Tujuan belajar 

       Tujuan belajar menurut Sukandi (1983, hal.18) adalah mengadakan 

perubahan tingkah laku dan perbuatan. Perubahan itu dapat dinyatakan sebagai 

suatu kecakapan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengertian, sebagai pengetahuan 

atau penerimaan dan penghargaan. Sedangkan Surakhmat(1986, hal.25) 
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mengatakan bahwa tujuan belajar adalah mengumpulkan pengetahuan, 

penanaman konsep dan pengetahuan, dan pembentukan sikap dan perbuatan. 

5. Pengertian pembelajaran 

       (Darsono, 2000, hal.24) mengemukakan bahwa pengertian pembelajaran 

dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru sedemikian 

rupa,sehingga tingkah laku peserta didik berubah ke arah lebih baik. 

       Menurut UU Nomor 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. 

6. Tujuan pembelajaran 

       Tujuan pembelajaran adalah suatu pernyataan yang spesifik yang dinyatakan 

dalam perilaku atau penampilan yang diwujudkan dalam bentuk tulisan untuk 

menggambarkan hasil belajar yang diharapkan. Proses pembelajaran adalah proses 

membantu siswa belajar,yang ditandai dengan perubahan perilaku baik dalam 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Seorang guru hanya dapat dikatakan 

telah melakukan kegiatan pembelajaran jika terjadi perubahan perilaku pada diri 

peserta didik sebagai akibat dari kegiatan tersebut. Ada hubungan fungsional 

antara perbuatan guru dengan perubahan perilaku peserta didik (Kartadinata, 

1997, hal.75). 

       Dalam Permendiknas RI No. 52 Tahun 2008 tentang Standar Proses 

disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi 

mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk 
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dalam memilih alat-alat bantu pengajaran dan prosedur pengajaran, serta 

menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa 

7. Hasil belajar 

       Sudjana (dalam Y. Padmono, 2002, hal.37) menyatakan: Hasil belajar adalah 

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa atau mahasiswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya. Dengan demikian hasil belajar menunjukan perubahan 

dari sebelum menerima pengalaman belajar dengan setelah menerima pengalaman 

belajarnya. Hasil belajar menunjukan perubahan yang berupa penambahan, 

peningkatan dan penyempurnaan perilaku. 

8. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

       Abruscato (Khaeruddin dan Hadi, 2005, hal.32) mengklasifikasikan 

keterampilan proses sains menjadi dua bagian, yaitu keterampilan proses dasar 

(Basic Processes) dan keterampilan proses terintegrasi (Integrated Processes). 

Keterampilan proses dasar terdiri dari : Pengamatan, Penggunaan bilangan, 

Pengklasifikasian, Pengukuran, Pengkomunikasian, Peramalan, Penginferensial. 

Sedangkan keterampilan terintegrasi terdiri dari : Pengontrolan variabel, 

Penggunaan bilangan,  Perumusan hipotesis, Pendefenisian secara operasional, 

Melakukan eksperimen. Agar siswa-siswa memiliki keterampilan tersebut, maka 

harus dilatih untuk melakukan kegiatan-kegiatan sehubungan dengan 

keterampilan itu.  

       Menurut Nur (Khaeruddin dan Hadi, 2005, hal.34) keterampilan proses 

tersebut adalah pengamatan (observasi), pengklasifikasian, penginferensian, 
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peramalan, pengkomunikasian, pengukuran, penggunaan bilangan, 

penginterpretasian data, melakukan eksperimen, pengontrolan variabel, 

perumusan hipotesis, dan pendefenisian secara operasional. 

       Menurut Nur proses belajar mengajar dengan pendekatan keterampilan proses 

adalah proses belajar mengajar yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa 

dapat menemukan fakta-fakta, konsep-konsep dan teori-teori dengan keterampilan 

proses dan sikap ilmiah siswa sendiri. Siswa diberi kesempatan untuk langsung 

terlibat dalam kegiatan-kegiatan dan atau pengalaman-pengalaman “ilmiah” tak 

berbeda dengan apa yang dialami oleh saintis. (Nur M, 1998, hal.3)  

       Pengembangan keterampilan proses sains pada siswa merupakan  usaha yang 

bermanfaat. Keterampilan proses sains dapat ditransfer ke topik dan bidang studi 

lain serta tidak mudah dilupakan. Keterampilan proses sains membuat siswa 

merasakan hakikat sains dan memungkinkan siswa “berbuat” sains. Dan dengan 

“berbuat” sains, siswa belajar fakta-fakta dan konsep-konsep sains. Jadi, dengan 

menggunakan keterampilan proses dalam mengajarkan sains, siswa belajar 

“proses” dan “produk” sains. (Nur M, 1998, hal.21) 

       Pendekatan keterampilan proses adalah proses pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa sehingga siswa menemukan fakta-fakta, membangun konsep-

konsep dan teori-teori dengan keterampilan intelektual dan sikap ilmiah siswa 

sendiri. Siswa diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam kegiatan-kegiatan 

ilmiah seperti yang dikerjakan para ilmuwan, tetapi pendekatan keterampilan 

proses tidak bermaksud menjadikan setiap siswa menjadi ilmuwan (Devi, 2011). 

Menurut Dahar (1985, hal.11), Keterampilan Proses Sains (KPS) adalah 
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kemampuan siswa untuk menerapkan metode ilmiah dalam memahami, 

mengembangkan dan menemukan ilmu pengetahuan. KPS sangat penting bagi 

setiap siswa sebagai bekal untuk menggunakan metode ilmiah dalam 

mengembangkan sains serta diharapkan memperoleh pengetahuan baru/ 

mengembangkan pengetahuan yang telah dimiliki. 

       Keterampilan proses sains sebagai pendekatan dalam pembelajaran sangat 

penting karena menumbuhkan pengalaman selain proses belajar. Mengingat 

semakin banyaknya sekolah yang telah memiliki laboratorium Biologi, sehingga 

perlu upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran, khususnya prestasi hasil 

belajar kognitif yang didukung oleh keterampilan serta sikap dan prilaku yang 

baik. Oleh karena itu para guru hendaknya secara bertahap mulai bergerak 

melakukan penilaian hasil belajar dalam aspek keterampilan dan sikap (Rustaman, 

2003). 

9. Penilaian kps 

       Penilaian keterampilan proses sains dilakukan dengan menggunakan 

instrumen yang disesuaikan dengan materi dan tingkat perkembangan siswa atau 

tingkat kelas (Dimyati, 1994). Menurut Mahar Marjono (1996), penilaian dalam 

keterampilan proses sulit dilakukan melalui tes tertulis dibandingkan dengan tes 

observasi. Namun demikian, menggunakan kombinasi kedua teknik penilaian ini 

dapat meningkatkan akurasi penilaian terhadap keterampilan proses.  
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10. Praktikum 

       Pratikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara nyata apa 

yang disebut dalam teori. Sedangkan pratikum adalah bagian dari pengajaran yang 

bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji dan melaksanakan di 

keadaan nyata, apa yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktik (KBBI, 2001, 

hal.785). Menurut Sudirman (1992, hal.163) metode praktikum adalah cara 

penyajian pelajaran kepada siswa untuk melakukan percobaan dengan mengalami 

dan membuktikan sesuatu yang dipelajari. Hal ini didukung pula oleh Winatapura 

(1993, hal.219) yang menyatakan bahwa metode praktikum adalah suatu cara 

penyajian yang disusun secara aktif untuk mengalami dan membuktikan sendiri 

tentang apa yang dipelajarinya. 

       Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam 

pembelajaran IPA khususnya Biologi, sehingga IPA disebut dengan experimental 

science. Hal itu sejalan dengan pendapat Sagala (2005, hal.220) yang menjelaskan 

bahwa proses belajar mengajar dengan praktikum ini berarti siswa diberi 

kesempatan untuk mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu objek, 

keadaan atau proses sesuatu. Di dalam kegiatan praktikum sangat dimungkinkan 

adanya penerapan beragam keterampilan proses sains sekaligus pengembangan 

sikap ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) 

dalam diri siswa. Disinilah tampak betapa praktikum memiliki kedudukan yang 

amat penting dalam pembelajaran IPA, karena melalui praktikum siswa memiliki 
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peluang mengembangkan dan menerapkan keterampilan proses sains, sikap ilmiah 

dalam rangka memperoleh pengetahuannya (Subiantoro, 2010, hal. 7). 

       Pada pelaksanaan praktikum dalam proses pembelajaran, ada langkahlangkah 

yang perlu dilakukan agar hasil yang diharapkan dapat tercapai dengan baik. 

Menurut Djajadisastra (1982, dalam Anggraini, 2012, hal.21-22) ada tiga langkah 

utama yang perlu dilakukan, yaitu langkah persiapan, langkah pelaksanaan, dan 

tindak lanjut metode praktikum. Langkah persiapan diperlukan untuk 

memperkecil kelemahan-kelemahan atau kegagalan-kegagalan yang dapat 

muncul. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam langkah persiapan antara lain 

menetapkan judul dan tujuan praktikum, 14 mempersiapkan alat dan bahan yang 

diperlukan, mempersiapkan tempat praktikum, mempertimbangkan jumlah siswa 

dengan jumlah alat yang tersedia dan kapasitas tempat praktikum, mempersiapkan 

tata tertib dan disiplin selama praktikum, serta membuat petunjuk dan langkah-

langkah praktikum. Pada langkah pelaksanaan praktikum, siswa melakukan 

kegiatan praktikum sesuai dengan petunjuk dan langkah-langkah yang telah 

dibuat pada tahap persiapan praktikum. Langkah-langkah yang dibuat disesuaikan 

dengan materi pembelajaran yang akan dipraktikumkan. Kegiatan siswa dalam 

pelaksanaan praktikum adalah mengobservasi( mengamati) percobaan, mencatat 

data, menganalisis data, menjawab pertanyaan, menyimpulkan hasil praktikum, 

dan mengomunikasikan hasil praktikum. Sedangkan guru dalam pelaksanaan 

praktikum adalah mengawasi proses praktikum yang sedang dilakukan oleh siswa, 

baik secara menyeluruh maupun perkelompok. Setelah praktikum dilaksanakan, 

kegiatan guru selanjutnya adalah melakukan tindak lanjut kepada siswa dengan 
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cara meminta siswa membersihkan dan menyimpan peralatan yang digunakan, 

mendiskusikan masalah-masalah yang ditemukan selama praktikum, membuat 

laporan hasil praktikum, meminta perwakilan siswa untuk mempresentasikan hasil 

laporan yang telah diperoleh dan dibuat selama kegiatan praktikum berlangsung. 

15 Adapun kelebihan dan kekurangan dari metode praktikum dalam pembelajaran 

menurut Sagala (2005, hal.220) adalah sebagai berikut: 

Kelebihan: 

a. Dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 

berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya menerima 

penjelasan dari guru atau dari buku. 

b. Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi tentang 

sains dan teknologi. 

c. Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerjasama, bersikap 

jujur, terbuka, kritis dan bertoleransi. 

d. Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses 

atau kejadian. 

e. Memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif dan 

realistis. 

f. Mengembangkan sikap berpikir ilmiah. 

g. Hasil belajar akan bertahan lama dan terjadi proses internalisasi.  
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Kekurangan: 

a. Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 

mudah diperoleh dan murah. 

b. Setiap praktikum tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan karena 

terdapat faktor-faktor tertentu yang berada diluar jangkauan kemampuan.  

c. Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua hal dapat dijadikan materi 

eksperimen 

d. Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan 

dan bahan mutakhir. 

11. alga 

Protista Mirip Tumbuhan (Ganggang/Alga) 

Alga memiliki ciri-ciri, antara lain: Belum mempunyai akar, batang, dan 

daun sejati, Mempunyai klorofil, terdapat pirenoid yang berfungsi 

membentuk amilum, Bersel satu atau bersel banyak. Habitat di air tawar, air 

laut, dan ditempat-tempat yang lembap. Reproduksi Aseksual dengan 

fragmentasi, pembelahan sel, pembentukanzoospora dan pembentukan 

zigospora. Seksual dengan konjugasi, pembentukan gamet jantan dan betina. 

Klasifikasi Alga 

Berdasarkan macam klorofil dan pigmen lain yang dominan, alga dibagi 

menjadi empat divisio, yaitu: 
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A.  Chlorophyta (ganggang hijau) 

Ciri-ciri, Ada yang bersel satu, bersel banyak, berkoloni, berbentuk 

benang,dan lembaran. Selnya eukaryot. Punya klorofil a dan b, dan pigmen 

tambahan karoten. Cara hidup bebas, sebagai epifit atau fitoplankton. 

Reproduksi aseksual dengan pembelahan sel (bersel tunggal), 

fragmentasi (koloni dan filamen), pembentukan zoospora (sel berflagel dua), 

aplanospora (spora yang tidak bergerak), dan autospora (aplanospora yang 

mirip dengan sel induk). Reproduksi seksual dengan isogami (peleburandua 

gamet yang bentuk dan ukurannya sama), anisogami (peleburan dua gamet, 

yaitu yang ukurannya tidak sama) dan oogami (peleburan duagamet, yaitu 

sperma dan sel telur). Berdasarkan bentuk dan dapat tidaknya bergerak 

Chlorophyta digolongkan menjadi beberapa genus, yaitu: 

a. Alga hijau bersel satu tidak bergerak. Contoh: Chlorococcum 

(bulat, punya pirenoid), Chlorella (bulat,kloroplas berbentuk 

mangkuk, punya pirenoid sebagai sumber protein sel tunggal).  

b. Alga hijau bersel satu dapat bergerak. Contoh: Chlamydomonas 

(bulat telur, berflagel dua di ujung depan, kloroplas berbentuk 

antara mangkuk dan pita, terdapat stigma (bintik mata). 

c. Alga hijau berkoloni tidak bergerak. Contoh: Hydrodictyon (koloni 

berbentuk jala inti, dan pirenoid banyak). 

d. Alga hijau berbentuk koloni bergerak Contoh: Volvox (koloni 

bulat, berisi beribu-ribu sel). 



23 
 

 
 

e. Alga hijau berbentuk benang (filamen) Contoh: Spirogyra (benang 

tidak bercabang, inti tunggal, kloroplas berbentuk pita tersusun 

spiral, pirenoid banyak). Oedogonium (filamen tidak bercabang, 

kloroplas berbentuk jala, pirenoid banyak, inti satu besar). 

f. Alga hijau berbentuk thalus Contoh: Ulva lactua (selada laut), 

bentuk lembaran seperti daun. 

Contoh alga hijau : 

 

 

 

B. Phaeophyta (ganggang cokelat) 

Tubuh menyerupai tumbuhan tinggi. Mempunyai klorofil a dan c, 

pigmen tambahan xantofil dan fikosantin. Habitat sebagian besar di laut. 

Reproduksi aseksual dengan fragmentasi, zoospora. Reproduksi seksual 

dengan oogami, sel telur dihasilkan oleh oogonia, dan sperma dihasilkan 

oleh anteridia. Contoh: Laminaria sp (penghasil asam alginat yang 

dibutuhkan untuk produksi tekstil, makanan, dan kosmetik), Sargassum sp, 

Fucus, Turbinaria decurens, Macrocystis 

Contoh alga coklat : 
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C. Rhodophyta (ganggang merah) 

       Habitat di laut. Tubuhnya bersel banyak. Mempunyai klorofil a dan d, 

pigmen tumbuhan fikosianin, fikoerithrin. Contoh: Eucheuma spinosum 

(bisa dibuat agar-agar), Gelidium sp, dan Gracillaria sp. 

       Manfaat ganggang bagi kehidupan manusia adalah: Ganggang 

merupakan plankton, sebagai makanan ikan. Agar-agar sebagai bahan 

makanan, kosmetik, dan farmasi dari anggota Rhodophyta, yaitu Eucheuma, 

Gracillaria, Gelidium. Asam alginat sebagai bahan es krim, cat, kosmetik, 

dan tekstil. Bahan ini diekstraksi dari anggota Phaeophyta, yaitu Laminaria. 

Bahan makanan sebagai protein sel tunggal (PST) dari anggota 

Chlorophyta, yaitu Chlorella. 

Contoh gambar alga merah  : 

 


